
 

BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Program dokumenter televisi yang berjudul “Sang Pendekar” ini 

menggunakan sebuah pendekatan genre potret. Genre potret merupakan 

dokumenter yang mengisahkan tentang seseorang yang memiliki keistimewaan 

dan riwayat hidupnya yang berbeda dengan orang lain pada umumnya. Sang 

Pendekar menggunakan pendekatan naratif dengan tiga babak penuturan, terdiri 

dari pengenalan, pembahasan, dan kesimpulan. Ketiga babak yang dimaksud 

akan direpresentasikan melalui pembahasan segmen yang dipecah menjadi 

beberapa tema yang masih berkaitan dengan subjek dan objeknya. Dalam 

proses ini pemaparan informasi dengan teknik voice of commentary melalui 

wawancara untuk memunculkan statement langsung dari Mbah Walijo dengan 

didukung statement dari narasumber lainnya. Hal ini diharapakan selain 

menyampaikan informasi dapat juga menjadi suatu gambar yang menarik serta 

penonton dapat tersentuh dengan didukung audio visual yang ada. 

Program dokumenter televisi “Sang Pendekar” ini menyajikan 

informasi seputar perwujudan eksistensi pesilat Indonesia dari berbagai daerah. 

Pada episode ini dipilih Mbah Walijo dari perguruan persinas asad yang akan 

diceritakan kisah hidup dan perjalanannya yang merupakan pesilat Indonesia. 

Mbah Walijo tergerak untuk melestarikan budaya dan kesenian beladiri yakni 

pencak silat kepada generasi muda. Mbah Walijo prihatin karena menurutnya 

generasi muda saat ini kurang mengerti dan peduli terhadap bentuk kesenian 

beladiri pencak silat yang merupakan warisan leluhur. Atas dasar itu akhirnya 

Mbah Walijo melestarikan dengan cara mengajarkan ilmunya dengan 

mendatangi atau berkeliling ke beberapa daerah. Namun, pada saat pandemi 

covid 19 semuanya berubah yang mana semuanya dilakukan hanya di 

padepokan saja mengingat kondisi yang tidak memungkinkan. 
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Pada program dokumenter televisi ini juga menceritakan sudut pandang 

lain dari pesilat yakni kehidupanya bersama keluarga dan aktivitas sehari-

harinya selain mengajar dari hal-hal yang berhubungan dengan silat. Seperti 

disela-sela latihannya Mbah Walijo mengantar dan menjemput anaknya 

sekolah. Terkadang juga membantu istrinya untuk berdagang di pasar 

prambana. Selain itu sisi lainnya Mbah Walijo adalah mencari tanaman bonsai 

untuk dijual dengan maksud untuk menambah memenuhi kehidupan 

keluarganya. Karena kondisi pandemi covid 19 yang membuat semuanya serba 

sulit. Disinilah program dokumenter televisi “Sang Pendekar” nantinya akan 

dikupas menggunakan aspek human interest. Dengan begitu diharapakan 

masyarakat terhibur serta dapat mengambil informasi yang positif dan lebih 

meningkatkan dan simpati terhadap dokumenter yang telah disajikan tersebut. 

Narasumber dalam program dokumenter televisi Sang Pendekar ini 

berjumlah enam orang, yaitu tiga narasumber utama dan tiga narasumber 

pendukung. Narasumber utama antara lain; Mbah Wailjo selaku subjek utama, 

Suryadi selaku anggota di department seni budaya pb persinas asad. Sedangkan 

narasumber tambahan antara lain, Jarot Sutanto selaku Lurah Pereng 

Prambanan, Partiani selaku Istri, Dini Yuliani selaku anak dari Mbah Walijo, 

dan Khoirudin Mustakin selaku murid yang berprestasi hingga mancanegera 

sebagai juara dunia. 

Dalam proses pembuatan program dokumenter televisi Sang Pendekar 

tentu banyak sekali kekurangan yang menyimpang dari rencana yang sudah 

dibuat. Terdapat hambatan-hamabatan yang terjadi baik dari praproduksi 

sampai pascaproduksi. Banyak sekali perubahan jadwal yang dilakukan 

ditengah-tengah proses produksi karena beberapa faktor yang terjadi seperti 

kondisi pandemi covid 19 yang mengharuskan menyesuikan peraturan serta 

kebijakan pemerintha yang menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar) dan pergantian crew produksi. Hambatan lain yang terjadi adalah kondisi 

cuaca yang kurang mendukung dalam proses pembuatan karya dokumenter 

televisi ini sehingga perlu sekali rencana lain untuk membuat proses ini berjalan 

dengan lancar. Harapannya dengan adanya effort dalam proses pembuatan 
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karya dokumenter televisi ini dapat memberikan sebuah tontonan dan tuntunan 

yang menarik dan bermanfaat. 

 

B. Saran 

Dalam proses pembuatan program dokumenter televisi pengumpulan 

riset informasi yang akurat serta benar adanya merupakan hal yang sangat 

penting. Hal itu harus dilakukan saat akan merancang sebuah suguhan informasi 

dokumenter televisi yang aklan disampaikan. Dalam pembuatan dokumenter 

telvisi harus memikirkan dan menentukan pendekatan apa yang harus dipakai 

untuk membungkus sebuah cerita itu. Tentunya hal itu berpacu dalam hal riset 

informasi tersebut. Proses itu bisa dilakukan dengan cara memilih tema serta 

menyaring informasi yang akan dibuat agar sebuah program memiliki karakter 

sendiri, serta informasi yang dapat diterima oleh penonton. Membuat rancangan 

dari praproduksi, produksi, dan pascaproduksi sebelum shooting sangat penting 

seperti menentukan ide maupun topik yang menarik dan memiliki tujuan. 

Melakukan riset, melakukan perizinan serta pendekatan kepada objek dan lain 

sebagainya. hal itu akan membuat proses produksi berjalan dengan baik 

sehingga dapat meminimalisir waktu serta pengeluaran biaya yang tidak 

terduga. 

Dalam proses membangun sebuah tim dalam produksi juga sangat 

penting untuk menyatukan visi misi pembuatan karya yang akan dibuat 

sehingga dapat bekerjasama dengan baik. Melihat referensi dan literatur dari 

berbagai aspek akan membuka wawasan baru dalam menciptakan program 

dokumenter televisi yang menarik. Proses itulah yang harus ada di setiap 

pembuatan karya, dan juga harus mempunyai plan B untuk memastikan segala 

kemungkinan terjadi pada saat proses produksi berlangsung. Karena pada 

beberapa kesempatan rencana yang sudah dibuat akan berbanding terbalik pada 

saat dilapangan. Sehingga jika mempunyai rencana yang matang proses 

pembuatan karya mulai dari praproduksi sampai pascaproduksi serta ditambah 

distribusi dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai apa yang di harapakan. 
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